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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses dan hasil pengembangan
lembar kerja peserta didik berbasis ethomatematika tentang pendistribusian kubis
untuk pembelajaran SMP. Metode penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan (Research and development) dengan desain model pengembangan
Borg and Gall yang terdiri dari 10 tahap yaitu studi pendahuluan, merencanakan
penelitian, pengembangan desain, uji produk secara terbatas, revisi hasil uji
lapangan terbatas, uji produk secara luas, revisi hasil uji lapangan lebih luas, uji
kelayakan, revisi final hasil uji kelayakan. Subjek uji coba pada penelitian ini
adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Wuluhan dan SMP Muhammadiyah
6 Wuluhan. Teknik pengumpulan data meliputi validasi, angket, dan tes. Hasil dari
penelitian dan pengembangan ini memenuhi 3 kriteria penilaian kualitas produk
yaitu valid dengan rata-rata penilaian ahli 4,79, praktis dengan rata-rata presentase
angket respon peserta didik sebesar 78,5%, dan efektif dengan presentase tingkat

penguasaan peserta didik sebesar 90%.
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Abstract

This study aims to determine the process and result of students worksheets
development based on etnomatematics about the distribution of cabbage for junior
high school learning. This method of this research is research and development
with the Borg and Gall model design which consists of 10 stages: research and
information collecting, planning, develop preliminary of product, preliminary field
testing, main product revision, main field test, operational field testing, final
product revision, and dissemination. This research was conducted on students of
Junior High School Negeri 1 Wuluhan dan Muhammadiyah 6 Wuluhan level class
VIII. Data Collection techniques include validation, questionnaires, and test. The
result of this research and development are 3 criteria for product quality
assessment, namely valid with an average expert judgment of 4,79, practical with
an average percentage of students respone questionnares 78,5%, and effective with

a percentage level of students mastery of 90%.
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PENDAHULUAN

Aktivitas pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik yaitu dengan
menggunakan media pembelajaran yang dikembangkan dengan berbagai variasi
yang menarik perhatian untuk membuat peserta didik menyenangi matematika.
Termasuk dengan mengaitkan matematika dengan aktivitas budaya di masyarakat
menggunakan media pembelajaran. Menurut Masykur, dkk [1] menjelaskan bahwa
media pembelajaran adalah alat bantu yang dapat digunakan untuk menyampaikan
pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar oleh pendidik ke peserta didik
yang bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan dan dapat digunakan untuk
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan belajar peserta didik
sehingga pembelajaran akan lebih efektif. Bahan ajar yang akan digunakan adalah
LKPD, karena LKPD yang digunakan di sekolah masih belum praktis dan perlu

adanya pengembangan LKPD yang berbasis etnomatematika yang dapat



bermanfaat dan membantu proses pembelajaran peserta didik untuk memahami

materi.

D*“Ambrosio [2] kajian etnomatematika dalam pembelajaran matematika
dapat mencakup segala bidang. Etnomatematika menggunakan konsep matematika
secara luas yang terkait dengan berbagai aktivitas matematika, meliputi aktivitas
mengelompokkan, berhitung, mengukur, merancang bangunan atau alat, bermain,

menentukan lokasi, dan lain sebagainya.

Berbicara tentang etnomatematika yang berhubungan pada budaya dalam
aktivitas di masyarakat. Aktivitas yang berkaitan dengan bidang pertanian yaitu
tentang pendistribusian kubis tepatnya berada di kecamatan Wuluhan kabupaten
Jember, karena di kecamatan Wuluhan banyak terdapat daerah persawahan yang
sering dilalui oleh peserta didik serta lokasi sekolah yang dikelilingi oleh daerah
persawahan yang ditanami kubis sehingga menjadi pemandangan sehari-hari bagi
peserta didik dan menjadi lokasi yang strategis untuk dijadikan tempat penelitian.
Dilihat dari informasi yang didapat dari tengkulak sekaligus sebagai petani kubis
bahwasannya pendistribusian kubis di persawahan dilakukan secara sistem
borongan dan kiloan yang dapat dijadikan bahan materi pembelajaran untuk peserta
didik.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 1
Wuluhan kepada guru matematika, lembar kerja peserta didik masih bergantung
pada buku paket yang didalamnya masih ada soal yang sulit dipahami oleh peserta
didik sehingga peserta didik banyak yang tidak mengerjakannya dan mengalami
kesulitan. Selain itu belum adanya bahan ajar yang praktis dari guru sebagai
pegangan siswa dalam pelajaran matematika. Berdasarkan permasalahan yang telah
dipaparkan diatas, peneliti bermaksud untuk mengembangkan bahan ajar lembar
kerja peserta didik berbasis etnomatematika tentang pendistribusian kubis

khususnya pada materi ststistika dengan pokok pembahasan tentang rata-rata.

METODE



Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research dan
development) dengan model desain Borg and Gall dalam Pudjiastuti [3] yang terdiri
dari 10 tahap, yaitu :

» Research and Information Collecting (Studi Pendahuluan)
Langkah pertama ini meliputi analisis kebutuhan, studi pustaka, studi literatur,
penelitian skala kecil, dan standar laporan yang dibutuhkan.
e Analisis kebutuhan adalah untuk melakukan analisis kebutuhan ada
beberapa kriteria
e Studi literatur: studi literatur ini dikerjakan untuk mengumpulkan
temuan riset dan informasi lain yang bersangkutan dengan
pengembangan produk yang direncanakan.
e Riset skala kecil: pengembang perlu melakukan riset skala kecil untuk
mengetahui beberapa hal tentang produk yang akan dikembangkan.
» Planning (Merencanakan Penelitian)
Setelah melakukan studi pendahuluan, peneliti dapat melanjutkan langkah
kedua, yaitu merencanakan penelitian. Perencanaan penelitian ini meliputi:
merumuskan tujuan penelitian, memperkirakan, tenaga, waktu, menentukan
kualifikasi peneliti dan bentuk-bentuk partisipasinya dalam penelitian.
> Develop Preliminary of Product (Pengembangan Desain)
Langkah ini meliputi beberapa tahap:
e Menentukan desain produk yang akan dikembangkan.
e Menentukan sarana dan prasarana penelitian yang dibutuhkan.
e Uji lapangan awal dilakukan berulang-ulang sampai desain layak
digunakan.
» Preliminary Field Testing (Uji Prodyk Secara Terbatas)
Melakukan uji lapangan awal terhadap desain produk. Dilakukan secara
berulang-ulang
» Main Product Revision (Revisi Hasil Uji Lapangan Terbatas)
Langkah ini merupakan perbaikan model atau desain berdasarkan uji

lapangan terbatas.



» Main Field Test (Uji Produk secara luas)
Langkah ini merupakan uji produk secara luas pada 5-15 sekolah dengan 30
sampai 100 orang subjek uji coba.

» Operational Product Revision (Revisi Hasil Uji Lapangan Lebih Luas)
Langkah ini merupakan langkah kedua setelah dilakukannya uji lapangan
yang lebih luas dari uji lapangan yang pertama. Penyempurnaan produk dari
hasil lapangan lebih luas.

» Operasional Field Testing (Uji Kelayakan)

Langkah ini sebaiknya dilakukan dengan skala besar.

» Final Product Revision (Revisi Final Hasil Uji Kelayakan)
Langkah ini lebih menyempurnakan produk.

» Dissemination dan Implementasion (Penyebaran)

Laporan hasil dari R&D melalui forum-forum ilmiah, ataupun melalui media

massa.

Pada penelitian pengembangan ini menggunakan langkah-langkah dari
penelitian pengembangan menurut Bord and Gall. Adanya bencana nasional yaitu
virus corona (covid-19) yang tidak hanya di Indonesia tetapi diseluruh dunia, yang
mengharuskan masyarakat Indonesia untuk social distancing dan tetap dirumah aja,
serta diwajibkan untuk belajar dirumah, bekerja dirumah, dan beribadah dirumah.
Pembelajaran matematika disekolah juga dilakukan secara daring (online) melalui

whatsapp group. Untuk prosesnya akan dijelaskan sebagai berikut:

% Tahap Studi Pendahuluan
Tahap pengumpulan data ini dilakukan untuk mengetahui kebutuhan
pembelajaran di lapangan. Studi lapangan dilakukan dengan cara
melakukan wawancara kepada tengkulak kubis sekaligus sebagai petani
kubis. Di kecamatan Wuluhan kubis yang sudah siap dipanen dibeli oleh
tengkulak dengan harga dibawah supplier dari Jakarta. Pedagang besar di
pasar induk Jakarta menjual kepada pedagang dan swalayan. Harga yang
ditentukan oleh tengkulak sudah termasuk biaya transportasi dan pekerja.

Tengkulak di kecamatan Wuluhan memiliki sistem dalam pembelian
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kepada petani. Sistemnya yaitu sistem borongan dan sistem kiloan. Sistem
borongan yaitu tengkulak membeli kubis kepada petani saat umur kubis
kurang dari 90 hari dengan transaksi yang sudah disetujui oleh kedua pihak.
harga, tengkulak terlebih dahulu melihat kondisi di persawahan.

Tahap Perencanaan

Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi analisis konsep dan analisis
tugas untuk merencanakan tujuan pembelajaran dari bahan ajar LKPD,
memperkirakan dana. Pemetaan materi dilakukan dengan analisis
kompetensi inti dan kompetensi dasar. Sehingga untuk menyusun LKPD
menjadi lebih mudah dan sesuai dengan indikator.

Tahap Pengembangan Desain Produk

Tahap ini merupakan tahap menyiapkan LKPD yang meliputi pemilihan

media yang digunakan, pemilihan format, dan perancangan awal tahap-

tahap uji desain di lapangan yang dijelaskan sebagai berikut :

e Penyusunan Tes
Penyusunan Kriteria tes ini bertujuan untuk mengetahui kriteria LKPD
yang dikembangkan. LKPD yang dikembangkan dinyatakan baik untuk
digunakan apabila memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah menyusun instrumen
penelitian berupa lembar penilaian ahli untuk mengukur kevalidan
LKPD, angket respon peserta didik untuk mengukur kepraktisan
LKPD, dan tes hasil tes untuk mengukur keefektifan LKPD.

e Pemilihan Media
Kegiatan pemilihan media dilakukan untuk menentukan media yang
tepat untuk penyajian materi pembelajaran. Proses pemilihan media
disesuaikan dengan hasil analisis tugas dan analisis konsep serta
karakteristik peserta didik.

e Perancangan Awal
Perancangan awal yang dimaksud adalah rancangan seluruh kegiatan
yang harus dilakukan sebelum uji coba dilaksanakan. Adapun

rancangan awal pada penelitian ini meliputi penyusunan LKPD
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berbasis etnomatematika dan penyusunan instrument seperti lembar
observasi, lembar wawancara, lembar penilaian ahli, angket respon

peserta didik, dan tes hasil belajar.

Tahap Uji Coba Produk Secara Terbatas dan Tahap Revisi Hasil Uji
Lapangan Terbatas

Kegiatan yang dilakukan terlebih dahulu adalah memvalidasi produk,
dengan memberikan produk LKPD berbasis etnomatematika tentang
pendistribusian kubis beserta lembar validasi untuk para ahli. Para ahli pada
penelitian ini adalah 2 dosen dan 2 guru matematika. Hasil dari validasi
tersebut merupakan kesimpulan tentang valid atau tidaknya LKPD untuk
diujicobakan pada peserta didik dan sebagai dasar untuk melakukan revisi.
Setelah dinyatakan valid produk LKPD yang sudah disusun, sehingga bisa
diujicobakan secara terbatas di 3 orang peserta didik sebelum diujicobakan
secara luas.

Tahap Uji Produk Secara Secara Luas dan Tahap Revisi Hasil Uji
Lapangan Secara Luas

Pada tahap uji lapangan secara luas sesuai dengan metode penelitian
pengembang Borg and Gall menggunkan minimal 5 sekolah , namun karena
keterbatasan pelaksanaan penelitian karena ada pandemic covid 19 jadi
peneliti hanya melakukan ujicoba di 2 sekolah yaitu SMP Negeri 1
Wuluhan dan SMP Muhammadiyah 6 Wuluhan melalui daring via group
whatsapp di kelas VIII masing-masing sekolah. Setelah peserta didik
mengerjakan soal pretest pada pertemuan daring sebelumnya selanjutnya
peserta didik diberikan LKPD dikirim dalam bentuk pdf untuk memahami
soal dan mempelajari dirumabh jika ada soal yang tidak jelas bisa ditanyakan
kepada guru.

Tahap Uji Kelayakan , Tahap Revisi Uji Kelayakan

Setelah kegiatan uji coba selesai dilaksanakan, peserta didik diminta
memberikan penilaian terhadap LKPD yang telah digunakan dengan cara
mengisi angket respon peserta didik melalu google form untuk mengetahui

kepraktisan LKPD yang dikembangkan dan melaksanakan pengujian tes



hasil belajar untuk mengetahui keefektifan dari LKPD yang dikembangkan.
Selanjutnya dilakukan analisis data uji coba lapangan secara luas dari
angket respon dan tes hasil belajar peserta didik untuk mengetahui apakah
praktis dan efektif LKPD yang dikembangkan tersebut. Subjek penelitian
dilakukan pada 2 sekolah dikarenakan waktu yang terbatas. Setelah
melakukan analisis data dan produk sudah mencapai kriteria valid, praktis,
dan efektif. Maka tujuan produk penelitian sudah tercapai.
% Disseminate

Pada penelitian ini peneliti menggunakan LKPD hanya pada subjek penelitian

uji coba lapangan yakni peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Wuluhan dan

SMP Muhammadiyah 6 Wuluhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian analisis untuk mendapatkan informasi yang jelas tentang hasil

data penelitian, sebagai berikut:

1. Uji Kelayakan Produk
Untuk menentukan kevalidan LKPD berbasis etnomatematika maka dilakukan
dengan cara menghitung rata-rata nilai yang diberikan validator. Validator
pada penelitian ini terdiri dari 2 dosen matematika dan 2 guru matematika.

Hasil analisi data validasi tersebut diperoleh sebagai berikut:



TABEL 1 Hasil Analisis Data Penilaian Ahli

No. Aspek Indikator Skor Peneliaian li Ai

1 Isi

4,75

2 Konstruk

4,59

3 Desain

4.91
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Va 4,79
Interprestasi Valid

2. Uji Kepraktisan Produk
Untuk menentukan kepraktisan LKPD berbasis etnomatematika maka dilakukan
dengan cara menghitung rata-rata nilai angket respon peserta didik. Hasil

analisis data tersebut diperoleh sebagai berikut:



TABEL 2 Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik

Skor Penilaian Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
Jumlah 1.413
100 95 104 96 103 97 88 91 97 92 84 89 97 86 94
Presentase 87 80 8 81 73 76 80 77 70 74 81 72 78 785%
83% 79% % % % % % % % % % % % % %
Interpretasi Baik

3. Uji Keefektifan Produk

Tingkat keefektifan LKPD berbasis etnomatematika yang dikembangkan

diperoleh dari analisis data tes hasil belajar tersebut diperoleh sebagai berikut:

a. Validitas tes

TABEL 3 Rangkuman Hasil Analisis Data Validitas Tes

No.Soal Rhitung R tabel Keterangan
1 0,852 0,361 Valid
2 0,861 0,361 Valid
3 0,928 0,361 Valid

Hasil dari analisis data validitas tes menunjukkan bahwa N = 30 (jumlah

peserta didik) dengan R tabel sebesar 0,361 pada taraf signifikan 5% atau 0,05.

Butir soal dinyatakan valid jika nilai R hitung lebih besar dari R tabel. Dari

tabel di atas dapat disimpulkan bahwa masing-masing butir soal yang

digunakan adalah valid.
b. Reliabilitas tes

TABEL 4 Hasil Analisis Data Reliabilitas Tes

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.850

3

Soal dinyatakan reliabel jika Croncbach’s Alpha nilainya semakin mendekati

angka satu. Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai Cronbach’s

Alpha sebesar 0,850 yang menunjukkan ke-3 butir soal dalam tes hasil belajar

peserta didik yang digunakan adalah reliabel.



c. Tingkat Pengusaan Peserta Didik
Kriteria yang menyatakan ketuntasan pembelajaran adalah minimal 80%
peserta didik yang mengikuti pembelajaran mampu mencapai tingkat
penguasaan materi minimal sedang atau minimal 80% peserta didik yang
mengikuti pembelajaran mampu mencapai minimal skor 60 (skor maksimal

100). Berikut tingkat penguasaan peserta didik yang didapatkan dari tes hasil

belajar:
TABEL 5 Hasil Analisis Data Tingkat Penguasaan Peserta Didik
Tingkat
Kategori Nilai Banyak Peserta Persentase Penguasaan
Didik Peserta Didik
Sangat tinggi <90-<100 17 56,6%
Tinggi <75-<90 6 20% 90%
Sedang <60-<75 4 13,3%
Rendah <40-<60 1 3,3%
Sangat rendah <0-<40 2 6,6%

KESIMPULAN

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa LKPD yang
berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Etnomatematika
tentang Pendistribusian Kubis untuk Pembelajaran Matematika SMP”. Berdasarkan
hasil dari penilaian ahli dan uji coba lapang pada peserta didik dapat diketahui
bahwa rata-rata penilaian ahli (validator) sebesar 4,79 dengan interpretasi valid,
praktis dengan rata-rata persentase respon peserta didik sebesar 78,5% dengan
interpretasi baik, dan efektif dengan persentase tingkat penguasaan peserta didik
sebesar 90% dari tes hasil belajar. Berdasarkan data tersebut maka LKPD berbasis
etnomatematika tentang pendistribusian kubis untuk pembelajaran SMP yang telah
dikembangkan sudah memenuhi tiga kriteria penilaian kualitas produk yaitu
kevalidan, kepraktisan, keefektifan dan dinyatakan berhasil atau layak untuk

digunakan.
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